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PENGARUH LEVEL KETINGGIAN AIR TERHADAP TEMPERATUR
DAN TEKANAN SATURATED STEAM PADA CROSS SECTION WATER
TUBE BOILER MENGGUNAKAN BAHAN BAKAR GAS LPG PROSES
KONTINYU
(Nanda Sastama, 2020; 58 Halaman, 6 Tabel, 10 Gambar)
Boiler adalah alat yang berfungsi memanaskan air untuk menjadi uap bertekanan
dan bertemperatur tinggi, dengan menggunakan panas dari hasil pembakaran
bahan bakar pada ruang bakar (Maridjo dkk, 2019). Pertumbuhan industri boiler
dalam negeri akan berkembang dengan dilakukannya penelitian-penelitian tentang
teknologi boiler. Salah satu pengendalian proses pada boiler yang harus dijaga
adalah level ketinggian air. Parameter steam yang dihasilkan salah satunya ialah
temperatur dan teakanan. Keduanya akan berhubungan untuk mengetahui nilai
energi yang terkandung di dalam steam. Diperlukannya level ketinggian air yang
tepat dalam proses produksi steam untuk mendapatkan saturated steam yang
sesuai dengan teori yaitu berkisar antara 150-374˚C. Level ketinggian air yang
menjadi variabel yaitu 30%, 40%, 50%, 60% dan 70%. Hasil yang didapatkan
setelah penelitian bahwa level ketinggian air yang optimal adalah kondisi ke-4
dan ke-5 karena dapat menghasilkan tempreatur dan tekanan saturated steam yang
telah memenuhi target steam yang di butuhkan dimana output steam dan input air
di jaga konstan hingga tidak terjadi kenaikan dan penurunan pada tekanan dan
temperature pada proses kontinyu menggunakan bahan bakar LPG.
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ABSTRACT
INFLUENCE OF LEVEL LEVEL OF TEMPERATURE AND PRESSURE
SATURATED STEAM AT THE CROSS SECTION WATER TUBE BOILER
USING FUEL GAS LPG CONTINOUS PROCESS
(Nanda Sastama, 2020; 58 pages, 6 tables, 10 Pictures)
Boiler is a tool that serves to heat the water to be pressurized steam and high
temperature, using heat from the combustion of fuel in the combustion chamber
(Maridjo et al, 2019). The growth of the domesticindustry boiler will develop with
research ontechnology boiler. One of the process controls on the boiler that must
be maintained is the water level. One of the parameters of the steam produced is
temperature and pressure. Both will be related to find out the value of the energy
contained in steam. It is necessary to have the right water level in theproduction
process steam to get saturated steam in accordance with the theory, which is in
the range of 150-37437C. The water level that becomes the variable is 30%, 40%,
50%, 60% and 70%. The results obtained after the study show that the optimal
water level is the 4th and 5th conditions because it can produce atemperature and
pressure saturated steam that has met the required steam target where steam
output and water input are kept constant so that there is no increase and decrease
in pressure and temperature in a continuous process using LPG fuel.
Key words: Boiler, Steam, Water level, Temperature and Pressure
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